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Abstract
Anopheles barbirostris and Anopheles subpictus are the primary vectors of malaria in East Nusa Tenggara. 
Anopheles mosquitoes generally breed at similar environment, including water streams, irrigation 
passages, water containers, paddy fields, impermanent ponds, water puddles, marsh, and brackish 
water. Modelling and spatial analysis play a role in identifying factors associated with potential breeding 
places for Anopheles mosquitoes, hence comprehension of breeding place characteristics and effective 
malaria control. The cross-sectional study used an observational-analytic approach. Study samples were 
identified larvae and breeding places of Anopheles spp. in Lifuleo village in West Kupang. We measured 
water salinity and pH, and we recorded coordinates of breeding places. Data analysis was performed by 
using Moran I index and spatial error model to identify factors associated with potential breeding places 
for Anopheles mosquitoes. Anopheles species found were An. barbirostris, An. subpictus, An. vagus, An. 
vagus var limosus, and An. indefinitus. All identified Anopheles larvae were found in brackish water, 
and in breeding places with high water salinity, with An. subpictus being able to survive the highest 
salinity (48‰). Univariate analysis demonstrated Io value of 0.00926, coefficient constant of 0.693868, 
and probability of 0.02252. The presence of Anopheles spp. was associated with breeding place habitat, 
daytime feeding, and presence of vegetations surrounding breeding places. 
Keywords: Anopheles spp, Lifuleo village, habitat characteristics, spatial. 
Abstrak
Anopheles barbirostris dan Anopheles subpictus merupakan  vektor primer  malaria di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. Spesies Anopheles mempunyai habitat perkembangbiakan yang tidak sama yaitu aliran 
air, batas tangki, saluran irigiasi, sawah, kolam sementara, genangan air dekat pantai, genangan air di 
sungai, mata air, kolam ikan terlantar, rawa dan genangan air payau. Pemodelan dan analisis spasial 
dapat menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi habitat perkembangbiakan potensial bagi jentik 
Anopheles spp. Pengendalian malaria akan efektif apabila pengetahuan tentang karakteristik habitat 
perkembangbiakan dipelajari secara komprehensif. Metode penelitian menggunakan observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah seluruh habitat perkembangbiakan 
dan jentik Anopheles spp di Desa Lifuleo, Kecamatan Kupang Barat. Jentik diambil menggunakan pipet, 
kadar garam diukur menggunakan refractometer, pH diukur menggunakan pH meter dan koordinat 
diambil menggunakan aplikasi Avenza Maps  yang terinstal pada Hand Phone android. Analisis data 
menggunakan Indeks Moran I dan Spatial Error Model untuk mencari faktor-faktor yang memengaruhi 
keberadaan jentik Anopheles spp. Spesies Anopheles yang ditemukan diantaranya; An. barbirostris, 
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PENDAHULUAN 
 Annual Parasite Incidenci (API) di Desa 
Lifuleo mengalami penurunan dari 43,40/00 
(tahun 2014) menjadi 7,070/00 (tahun 2015), namun 
Desa  Lifuleo masih tergolong endemis tinggi.1,2 
Hasil penelitian sebelumnya melaporkan spesies 
Anopheles yang ditemukan di desa Lifuleo adalah 
An. barbirostris, An. subpictus, An. indefinitus, 
An. annularis, An.umbrosus, An. vagus3,4 An. 
barbirostris ditemukan mengisap darah siang hari 
dan malam hari.4
 Anopheles barbirostris dan Anopheles 
subpictus merupakan  vektor primer  malaria 
di Provinsi Nusa Tenggara Timur.5,6 Spesies 
Anopheles mempunyai habitat perkembangbiakan 
yang spesifik.7 Terkadang dua spesies atau lebih 
ditemukan pada satu habitat perkembangbiakan, 
namun spesies tertentu hanya ditemukan pada 
habitat perkembangbiakan tertentu saja. Jenis 
habitat perkembangbiakan yang disukai An. 
barbirostris yaitu aliran air, batas tangki, saluran 
irigasi, sawah, area rembesan, kolam sementara, 
genangan air dekat pantai, genangan air di sungai, 
mata air, kolam ikan terlantar, dan rawa.8,9 An. 
subpictus lebih cenderung memilih jenis habitat 
genangan air payau diantara hutan bakau, tambak 
ikan, genangan air payau lainnya.9 An. vagus 
ditemukan pada saluran irigasi , sawah, saluran 
drainase.10 
 Pilihan tempat meletakan telur spesies 
Anopheles dipengaruhi oleh faktor biologi 
dan kimia dari habitat perkembangbiakan. An. 
barbirostris cenderung memilih habitat  dengan 
ciri adanya tanaman, pH optimum, dan dekat 
dengan pemukiman penduduk tetapi menghindari 
habitat dengan kanopi.11 Kepadatan jentik An. 
peditaeniatus berhubungan dengan adanya 
tanaman, pH, kloropil, temperature air dan dekat 
dengan pemukiman namun tidak memilih habitat 
perkembangbiakan dengan kanopi.11 Kondisi 
habitat perkembangbiakan yang disukai oleh An. 
vagus adalah pH 6,79 - 7,62 (rata-rata 7), suhu 
air antara 27,40 – 27,70 0C 10, sedangkan  An. 
subpictus dapat hidup di habitat perkembangbiakan 
dengan kadar garam 0 – 30 permil.12   
 Interaksi faktor bionomik Anopheles spp 
pada tempat dan waktu tertentu akan membentuk 
pola sebaran dan jenis penularan malaria. 
Triboewono melaporkan, kejadian malaria 
mengelompok dengan buffer zone 400 meter dari 
habitat perkembangbiakan dengan tipe penularan 
malaria secara indegenous. Analisis spasial selain 
dipakai untuk melihat pola sebaran kasus, dapat 
juga dipakai untuk menentukan faktor risiko 
penularan malaria, serta penentuan zona risiko 
penularan malaria (modeling).13-15 Modeling dan 
analisis spasial dapat menjelaskan faktor-faktor 
yang memengaruhi habitat perkembangbiakan 
potensial bagi jentik  Anopheles spp.16 Pengendalian 
malaria akan efektif apabila pengetahuan tentang 
karakteristik habitat perkembangbiakan dipelajari 
secara komprehensif.17 Berdasarkan uraian 
diatas, diajukan rumusan permasalahan sebagai 
berikut: 1). Bagaimana karakteristik habitat 
perkembangbiakan  Anopheles spp di desa Lifuleo? 
2). Bagaimana keragaman spesies Anopheles 
yang hidup di habitat perkembangbiakan di desa 
Lifuleo? 3). Bagaimana analisis spasial habitat 
perkembangbiakan di desa Lifuleo?
BAHAN DAN METODE 
 Rancangan penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan Cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah habitat 
perkembangbiakan dan jentik Anopheles spp. 
Pencidukan jentik dilakukan pada 109 titik di  10 
jenis habitat perkembangbiakan Anopheles spp. 
Observasi habitat perkembangbiakan dilakukan 
secara total sampling sedangkan pengambilan titik 
dan jentik dilakukan secara random.
An. subpictus, An. vagus, An. vagus var limosus, dan An. indefinitus. Seluruh spesies Anopheles hidup 
pada habitat yang mengandung kadar garam tetapi An. subpictus mampu beradaptasi pada kadar garam 
tertinggi (48‰). Analisis univariat diperoleh Io sebesar 0.00926. Nilai Coefficient Constant sebesar 
0,693868 dengan probability sebesar 0,02252. Spesies Anopheles  yang hidup pada air payau yaitu An. 
barbirostris, An. subpictus, An. indefinitus, An. vagus, An. vagus varietas limosus. Keberadaan jentik 
Anopheles spp dipengaruhi oleh tipe habitat perkembangbiakan, Anopheles mengisap siang hari, dan 
adanya tanaman di habitat perkembangbiakan.
Kata kunci: Anopheles spp, Desa Lifuleo, karakteristik habitat, spasial
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 Peralatan yang diperlakukan untuk 
pemetaan dan analisis spasial adalah: 1). HP (Hand 
Phone android) yang dilengkapi aplikasi Avenza 
Maps, pH meter, hand refractometer untuk kadar 
garam, pipet untuk menangkap jentik, cidukan 
(ukuran 350ml) untuk menciduk jentik, vial botol 
untuk menampung jentik di lapangan.
 Penelitian ini dilaksanakan setelah 
mendapat persetujuan Ethical Clearance (EC) dari 
komisi etik FKKMK UGM (Nomor:KE/FK/1248/
EC/2017). Pemetaan tempat habitat larva nyamuk 
Anopheles spp didahului dengan observasi 
terhadap variabel habitat perkembangbiakan 
antara lain; positif atau negative jentik Anopheles 
spp, aktifitas An. barbirostris mengisap darah 
siang hari di sekitar habitat perkemabangbiakan 
pada saat dilakukan survei jentik, pH, salinitas, 
vegetasi. Pengambilan titik dilakukan di sekitar 
perkembangbiakan, dan tidak boleh berada di 
bawah naungan (pohon) agar GPS pada HP 
Android menerima signal secara sempurna. 
Kemudian dilakukan pengambilan gambar 
menggunakan menu foto pada aplikasi Avenza 
Maps. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 
Desember 2017.
 Analisis spasial menggunakan software 
ArcGis 14.1 dan GeoDa. Program ArcGis 14.1 
digunakan untuk melakukan prediksi kadar 
garam habitat perkembangbiakan. Beberapa 
analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
polygone theisen. Program GeoDa  digunakan 
untuk membuat model dari variabel prediktif 
dan konsekuen. Analisis yang dilakukan meliputi 
univariat dan multivariat. Analisis univariat 
menggunakan Indeks Moran I sedangkan analisis 
multivariate menggunakan Spatial Error Model 
(SEM). Hasil analisis spasial disajikan dalam 
bentuk peta tematik dan model.  
HASIL 
 Desa Lifuleo terletak paling barat pulau 
Timor, merupakan salah satu desa dari Kecamatan 
Kupang Barat Kabupaten Kupang. Koordinat 
geografis Desa  Lifuleo terletak antara 123032’ 
bujur timur sampai dengan 123027’ bujur timur, 
dan 10021’ lintang selatan sampai dengan  10021’ 
lintang selatan. Desa Lifuleo berada di pesisir 
pantai dengan ketinggian antara 8-59 mdpl, 
dengan luas wilayah 27,3 km2. Tataguna lahan 
desa Lifuleo terdiri padang savanna, ladang, 
sawah tadah hujan dan rawa (mangrove).  
 Habitat perkembangbiakan potensial 
Anopheles spp di desa Lifuleo jenis. Setiap jenis 
mempunyai karakteristik yang beragam,  meliputi 
kadar garam, pH, flora, fauna dan pencahayaan. 
Karakteristik habitat potensial perkembangbiakan 
Anopheles spp disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Anopheles spp di Desa Lifuleo Tahun 2017 
Jenis habitat Jentik Anopheles spp Kadar garam  pH Flora Fauna Pencahayaan





√ 8 8.9 Rumput, bakau, 
lumut








√ 71 7,5 - 8,5 Rumput, bakau, 
lumut, pohon 
duri





Kobakan sungai √ 40 7,8 - 9,1 Lumut, pohon 
duri, damar 
merah, lontar
 ikan kepala ti-
mah, ikan gabus, 
berudu
Tidak langsung
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Kubangan rusa √ 40 6,6 Pohon bakau  - Tidak langsung
Lubang kepiting √ 30-40 6,4-6,6 Pohon bakau, 
pohon duri
 - Tidak langsung
Muara sungai - 0 9  - Ikan kepala 
timah, berudu
Langsung






√  4 – 5 8,4-8,5 Rumput - Langsung
Tabel 2. Sebaran spesies  Anopheles  Berdasarkan Habitat Perkembangbiakan di Desa Lifuleo 





Genangan air -10.33678643 123.4662 28 7,5 An. subpictus
Genangan air -10.33665586 123.4662 28 7,7 An. subpictus
Kolam -10.33612255 123.465 42 7,3 An. subpictus
Kolam -10.33591528 123.4649 53 8,3 An. subpictus
Rawa -10.327038 123.519214 5 8,4 An. vagus
Rawa -10.34860814 123.4932 48 7,8 An. subpictus
Rawa -10.32689781 123.5213 20 8,3 An. subpictus
Rawa -10.32690501 123.5216 20 8,3 An. subpictus
Kobakan sungai -10.34831366 123.4905 40 7,9 An. subpictus
Rawa -10.32826884 123.5063 3 8,9 An. subpictus
Rawa -10.3286298 123.5069 3 8,7 An. subpictus, An. vagus var limosus
Kobakan sungai -10.32546364 123.5345 0 9,1 An. vagus var limosus
Kobakan sungai -10.32561705 123.5348 0 9,1 An. vagus var limosus
Kobakan sungai -10.32567028 123.5358 0 8 An. subpictus, An. vagus var limosus
Kolam -10.32983 123.529 1 8,9 An. subpictus, An. indefinitus
Kolam -10.32967281 123.53 1 8,9 An. subpictus
Rawa -10.32792224 123.5252 4 8,5 An. barbirostris
Rawa -10.3304292 123.5259 1 8,5 An. barbirostris
Danau -10.32516807 123.5111 8 8,9 An. subpictus
Rawa -10.34802174 123.4955 1 8,3 An. barbirostris
Rawa -10.34786658 123.4955 1 8,4 An. barbirostris, An. subpictus
Tabel 3.Nilai Indeks Moran's I Hubungan karakteristik Habitat Perkembangbiakan dengan 
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Gambar 1. Sebaran Anopeheles spp berdasarkan kadar garam di Desa Lifuleo Tahun 2017
Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat Spatial Error Model Hubungan Karakteristik Habitat 
Perkembangbiakan dengan Keberadaan Jentik Anopheles spp di Desa Lifuleo Tahun 2017
Variabel Coefficient Std. Error z-value Probability
CONSTANT 0,693868 0,30414 2,28141 0,02252
X1 -0,248202 0,0821622 -3,02089 0,00252
X2 0,247702 0,114834 2,15705 0,03100
X6 0,280063 0,119927 2,33527 0,01953
Lambda 0,606017 0,0944822 6,41409 0,00000
 Berdasarkan Tabel 1, habitat perkembang-
biakan yang tidak mengandung kadar garam adalah 
cekdam, muara sungai dan beberapa titik pada 
rawa-rawa. Kadar garam tertinggi ditemukan pada 
jenis habitat genangan air yang terbentuk akibat 
menyusutnya rawa pada musim kemarau (710/00). 
Derajat keasaman (pH) habitat perkembangbiakan 
Anopheles spp berkisar antara 5,2-9,4. Habitat 
perkembangbiakan yang mempunyai pH terendah 
adalah beberapa titik pada rawa (5,2) sedangkan 
pH tertinggi adalah cekdam (9,4). Habitat 
potensial perkembangbiakan Anopheles spp yang 
tidak ditemukan flora yaitu cekdam. Jenis flora 
yang tumbuh di dalam maupun sekitar habitat 
perkembangbiakan adalah; pohon duri, rumput, 
bakau, lumut, damar merah , lontar. 
 Tidak semua habitat perkembangbiakan 
Anopheles spp di desa Lifuleo ditemukan predator. 
Beberapa habitat perkembangbiakan tanpa 
predator antara lain tapak kaki manusia, lubang 
kepiting, kubangan rusa. Sedangkan habitat yang 
ditemukan predator adalah muara sungai, kolam, 
kobakan sungai, genangan air, danau, cekdam. 
Jenis predator yang ditemukan yaitu ikan nila, 
ikan kepala timah, berudu, ikan gabus, kumbang 
air. 
 Masuknya sinar matahari ke habitat 
perkembangbiakan dipengaruhi oleh tumbuhan 
sebagai penutup. Pencahayaan matahari tidak 
langsung apabila tanaman tumbuh di sekitar 
habitat perkembangbiakan tersebut. Berdasarkan 
pencahayaan maka habitat yang dikategorikan 
pencahayaan tidak langsung yaitu rawa, 
lubang kepiting, kubangan rusa, kolam, sungai, 
genangan air, dan danau. Sedangkan habitat 
perkembangbiakan dengan pencahayaan langsung 
yaitu cekdam dan tapak kaki manusia yang 
terbentuk di pinggiran rawa.
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 Jenis habitat perkembangbiakan yang 
ditemukan secara umum sama dengan habitat 
Anopheles spp yang telah terkonfirmasi 
sebelumnya. Tetapi dalam penelitian ini 
ditemukan habitat perkembangbiakan yang tidak 
lazim yaitu lubang kepiting. Lubang ini banyak 
ditemukan di hutan bakau, didalamnya terisi air 
dan menjadi tempat hidup kepiting. Keberadaan 
lubang kepiting ini terkadang terabaikan padahal 
menjadi habitat potensial bagi Anopheles spp. 
 Identifikasi jentik Anopheles dilakukan 
setelah jentik menjadi nyamuk (rearing). 
Oleh karena  jentik yang diperoleh saat survei 
jentik beragam stadium perkembangannya 
(instar) maka sebagian jentik mati. Jentik yang 
mencapai stadium dewasa adalah jentik instar 
III dan IV. Dengan demikian pada beberapa 
habitat perkembangbiakan tidak terindentifikasi 
spesiesnya. Spesies Anopheles yang teridentifikasi 
berdasarkan habitat perkembangbiakan disajikan 
pada Tabel 2.
 Hasil penelitian menunjukkan spesies 
Anopheles yang teridentifikasi dari metode 
rearing pada beberapa habitat perkembangbiakan 
sebanyak 5 (lima) spesies. Spesies tersebut 
yaitu; An. barbirostris, An. subpictus, An. vagus, 
An. vagus var limosus, dan An. indefinitus. 
Seluruh spesies Anopheles hidup pada habitat 
yang mengandung kadar garam walaupun An. 
subpictus mampu beradaptasi pada kadar garam 
tertinggi (48‰). Selain ditemukan pada habitat 
perkembangbiakan yang mengandung kadar 
garam, An. subpictus dan An. vagus var limosus 
ditemukan juga pada habitat tanpa kadar garam 
(0‰). Sedangkan An. barbirostris ditemukan 
pada habitat perkembangbiakan dengan kadar 
garam berkisar antara 1-4‰. 
 Derajat keasaman (pH) habitat per-
kembangbiakan positif jentik berkisar pada range 
7,3-9,1. Setiap spesies Anopheles ditemukan  hidup 
pada pH yang berbeda-beda. An. barbirostris 
ditemukan pada habitat dengan pH antara 8,3-
8,5. Anopheles subpictus ditemukan pada habitat 
perkembangbiakan dengan pH terendah yaitu 7,3, 
sedangkan An. vagus var limosus ditemukan pada 
pH tertinggi yaitu 9,1. 
 Kadar garam diukur pada titik pencidukan 
habitat perkembangbiakan. Oleh karena pen-
cidukan jentik tidak dilakukan pada seluruh 
habitat perkembangbiakan sehingga ada bagian 
yang tidak diketahui kadar garamnya. Dengan 
demikian dilakukan analisis menggunakan 
metode “polygone tehsein” untuk memperkirakan 
kadar garam secara menyeluruh. Hasil analisis 
polygone tehsein dan sebaran Anopheles spp 
divisualisasikan pada Gambar 1.
 Gambar 1, menunjukkan habitat per-
kembangbiakan utama Anopheles spp di desa 
Lifuleo adalah rawa. Spesies Anopheles yang 
teridentifikasi berkembangbiak di rawa yaitu An. 
barbirostris, An. subpictus, An. vagus, An. vagus 
varietas limosus dan An. indefinitus. Selain pada 
rawa, Anopheles subpictus ditemukan di kolam, 
kobakan sungai, genangan air kecuali cekdam. An. 
subpictus mempunyai wilayah sebaran paling luas 
dibandingkan spesies lainnya.
 Berdasarkan analisis polygone theisen, 
kadar garam di rawa dikategorikan menjadi 5 
bagian. Setiap bagian polygon yang terbentuk 
ditemukan spesies Anopheles. Tidak semua 
habitat perkembangbiakan dianalisis untuk 
memprediksi kandungan kadar garam. Beberapa 
habitat perkembangbiakan berbentuk titik dan 
polygon dengan ukuran yang sangat kecil. Habitat 
perkembangbiakan yang tidak dapat diprediksi 
kadar garamnya menggunakan polygone theisen 
adalah genangan air, kolam, kobakan sungai, dan 
cekdam.  
 Anopheles spp yang ditemukan di seluruh 
habitat perkembangbiakan telah beradaptasi 
terhadap kadar garam pada air (salinitas). 
Kemungkinan proses adaptasi Anopheles spp 
terjadi karena adanya perubahan kadar garam 
secara bertahap. Pada saat musim hujan, 
kandungan kadar garamnya rendah, tetapi 
kemudian meningkat pada musim kemarau. 
Dengan demikian, Anopheles yang awalnya hanya 
dapat hidup pada habitat dengan kadar garam 
dapat bertahan pada keadaan habitat tanpa kadar 
garam, begitupun sebaliknya. 
 Analisis spasial bionomik dilakukan pada 
berbagai variabel stadium pradewasa Anopheles 
spp. Dalam analisis ini, habitat perkembangbiakan 
Anopheles spp ditemukan jentik (positif jentik) 
merupakan variabel konsekuen (Y), sedangkan 
variabel prediktor terdiri dari 7 (tujuh) variabel. 
Variabel yang tergolong sebagai variabel prediktor 
adalah;  Tipe habitat perkembangbiakan parmanen 
(X1), Anopheles mengisap darah siang hari (X2), 
Habitat tertutupi bakau (X3), Air payau (X4), pH 
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optimum (X5), Habitat ditumbuhi tanaman dan 
serasah (X6), dan tidak ada predator (X7). 
 Analisis spasial habitat perkembangbiakan 
ini dimaksudkan untuk memperoleh suatu model. 
Tahapan analisis meliputi analisis univariat 
(melihat hubungan spasial seluruh varibel), 
kemudian dilanjutkan ke tahap analisis regresi 
(metode Spatial Error Model) serta pembuatan 
model. Analisis univariat merupakan syarat utama 
untuk memilih variabel yang dapat dilanjutkan 
ke tahap uji regresi. Hasil uji univariat dengan 
metode Indeks Moran’s I disajikan pada Tabel 3.
 Berdasarkan Tabel 3, Nilai indeks morans 
I dari semua variabel berkisar antara 0.342051-
0.810602. Variabel yang diikutkan dalam analisis 
regresi model Spatial Error Model harus memenuhi 
syarat nilai “indeks moran I” > Io. Rumus untuk 
memperoleh Io adalah Io= -1/(n-1). Nilai Io 
(n adalah jumlah titik yang diobservasi yaitu 
109) dari hasil penelitian ini sebesar -0.00926. 
Oleh karena perbandingkan nilai indeks moran I 
memenuhi syarat, maka semua variabel prediktor 
dan konsekuen layak dilanjutkan ke tahap analisis 
regresi karena mempunyai hubungan aotukorelasi 
positif.
 Analisis regresi yang digunakan adalah 
Spatial Error Model (pada GeoDa). Hasil analisis 
regresi disajikan pada Tabel 4.
 Tabel 4, menujukkan variabel yang 
signifikan pada taraf α = 5%, yaitu tipe habitat 
perkembangbiakan parmanen (X1), Anopheles 
spp mengisap darah siang hari (X2), habitat 
perkembangbiakan ditumbuhi tanaman dan 
terdapat serasah (X6). Sedangkan variabel yang 
tidak signifikan adalah habitat tertutupi bakau 
(X1), Air payau (X4), pH optimum (X5) dan tidak 
ada predator (X7). Suatu variabel dinyatakan 
signifikans apabila nilai p-value lebih kecil dari 
alpha (α). Dengan demikian diperoleh pemodelan 
sebagai berikut:  
Ŷ = 0.693868 - 0.248202 (X1)  + 0.247702 (X2) + 
0.280063 (X6) + u
dengan u=-0.606017Wu+ε 
 Secara umum, model dapat diinter-
pretasikan sebagai berikut: 1). Jika tipe habitat 
perkembangbiakan parmanen (X1) di Desa 
Lifuleo naik sebesar satu satuan, dan faktor lain 
tetap atau konstan maka jumlah habitat positif 
jentik turun sebesar 0.248202.  2). Jika Anopheles 
spp mengisap darah siang hari di Desa Lifuleo 
naik sebesar satu satuan, dan faktor lain tetap 
atau konstan maka bisa menaikkan angka habitat 
positif jentik sebesar 0.247702.3). Jika habitat 
perkembangbiakan ditumbuhi tanaman dan adanya 
serasah naik sebesar satu satuan, dan faktor lain 
tetap atau konstan maka bisa menaikkan habitat 
perkembangbiakan positif jentik sebesar sebesar 
0.280063.
 Nilai R-square  dari model tersebut sebesar 
0.510587 atau 51,1 %. Hasil ini menunjukkan model 
dapat menjelaskan habitat perkembangbiakan 
positif jentik Anopheles spp di Desa Lifuleo 
dipengaruhi tipe habitat perkembangbiakan 
parmanen, Anopheles spp mengisap darah siang 
hari, dan habitat perkembangbiakan ditumbuhi 
tanaman (terdapat serasah) sebesar 51,0587 % 
sedangkan sisanya sebesar 48,9% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model.
 
PEMBAHASAN 
 Anopheles spp ditemukan pada habitat 
perkembangbiakan yang bersifat temporer 
maupun parmanen. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
melaporkan, Anopheles spp ditemukan pada 
habitat perkembangbiakan tipe parmanen 
maupun temporer.18 Habitat temporer terdiri dari 
kobakan di sungai, tapak kaki manusia, muara 
sungai (tertutup pasir karena intensitas hujan 
masih rendah) dan lubang kepiting, sedangkan 
habitat perkembangbiakan parmanen adalah 
rawa, danau, kolam, dan cekdam. Beberapa 
jenis habitat perkembangbiakan tidak ditemukan 
jentik Anopheles spp adalah cekdam, kolam dan 
muara sungai. Keadaan ini diduga karena adanya 
perubahan permukaan air secara kontinyu dari 
habitat perkembangbiakan dan tidak adanya 
tempat berlindung jentik dari predator berupa 
serasah (sisa-sisa bagian tanaman yang terapung) 
dan tanaman air. 
 Lubang kepiting sebagai habitat 
perkembangbiakan Anopheles spp menjadi hal 
yang dilaporkan pertama kali. Penelitian terdahulu 
belum melaporkan hal ini.9,11,18,19 Sebagai habitat 
potensial yang terabaikan, lubang kepiting 
memberikan kontribusi terhadap terpeliharanya 
Anopheles spp sehingga memengaruhi epide-
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miologi malaria di suatu daerah. Tipe penularan 
dinyatakan sebagai kasus import karena 
“dianggap” tidak ada habitat perkembangbiakan 
di daerah tersebut. Dengan demikian upaya 
pengendalian terhadap malaria tidak efisien. 
 Spesies Anopheles yang teridentifikasi 
berdasarkan habitat perkembangbiakan di Desa 
Lifuleo adalah An. barbirostris, An. subpictus, 
An. vagus, An. vagus varietas limosus, dan An. 
indefinitus. Spesies Anopheles tanpa terkecuali 
telah beradaptasi terhadap salinitas. Hal ini  berbeda 
dengan perilaku Anopheles spp pada umumnya. 
Anopheles yang dapat hidup pada kadar garam 
adalah An. sundaicus dan An. subpictus.19 Oleh 
karena telah beradaptasi terhadap kadar garam, 
maka spesies Anopheles di Lifuleo ditemukan 
hidup bersama pada satu habitat. Hasil ini berbeda 
dengan Anopheles spp di Sulawesi yang ditemukan 
pada habitat yang berbeda.9 
 Anopheles subpictus memiliki sebaran 
yang luas dan hidup  pada habitat tanpa kadar 
garam sampai kadar garam tertinggi. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menemukan An. subpictus hidup pada habitat 
perkembangbiakan tanpa kadar garam yaitu 
sungai.20–22 Sedangkan ditemukan habitat dengan 
kadar garam yaitu genangan air20,23 ,24, rawa9, 
kolam20,23–25, dan danau air asin. Jentik An. 
subpictus ditemukan pada habitat dengan variasi 
kadar garam menunjukkan kemungkinan ada 
spesies kembar.12,26
 Jentik Anopheles spp membutuhkan 
lingkungan habitat perkembangbiakan optimum 
untuk perkembangannya. Beberapa faktor 
memengaruhi adanya jentik pada habitat 
perkembangbiakan di Desa Lifuleo adalah tipe 
habitat perkembangbiakan parmanen, Anopheles 
spp mengisap darah siang hari dan habitat 
perkembangbiakan ditumbuhi tanaman. Perilaku 
mengisap darah siang hari Anopheles spp tentunya 
akan menambah jumlah nyamuk betina yang 
meletakkan telur di habitat perkembangbiakan. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian  sebelumnya 
yang menemukan adanya jentik Anopheles spp 
dipengaruhi oleh predator, musim, alga, ukuran 
habitat perkembangbiakan, adanya populasi 
manusia dan jumlah hutan.27,28
 Keberadaan dan banyaknya predator 
tidak mengurangi jumlah habitat positif jentik. 
Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang melaporkan, predator dapat mengurangi 
jumlah habitat positif jentik.29 Predator tidak 
mengurangi keberadaan jentik dimungkinkan 
karena Anopheles spp cenderung memilih habitat 
perkembangbiakan temporer dan jentik Anopheles 
spp berlindung pada tanaman yang tumbuh di 
habitat perkembangbiakan. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik habitat 
perkembangbiakan memberikan kontribusi 
terhadap keberadaan jentik Anopheles spp. Tipe 
habitat parmanen menurunkan jumlah habitat 
positif jentik sedangkan Anopheles spp mengisap 
siang hari dan habitat ditumbuhi tanaman 
meningkatkan jumlah habitat positif jentik.
 Berdasarkan hubungan kadar garam, 
Anopheles spp telah beradaptasi dengan kadar 
garam yaitu An. barbirostris, An. subpictus, An. 
indefinitus, An. vagus, An. vagus varietas limosus 
dapat hidup pada berbagai tingkatan kadar garam.
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